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RINGKASAN 

Penderita PPOK (Penyakit Paru Obstruktif Kronik) menempati urutan 6-10 

penyebab kematian di Indonesia dan masuk diurutan keempat terbanyak diRuang 

Paru RSD Mayjend.HM. Ryacudu yaitu sebesar 8,50% pada tahun 2017 lalu. 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini penulis menggambarkan Asuhan 

Keperawatan pada klien dengan PPOK secara komprehensif dan berdasarkan 

Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia (SDKI), Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI), dan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia ( SIKI).Sesak 

nafas, penumpukan dahak, dan batuk yang terjadi pada terdapat di jalan jalan 

nafas yang menyebabkan gangguan Oksigenasi.Data– data tersebut merujuk pada 

beberapa diagnosa diantaranya bersihan jalan nafas tidak efektif, intoleransi 

aktifitas dan defisit nutrisi yang dapat dilakukan perencanaan dan Rencana 

keperawatan dibuat sesuai teori dan berdasarkan SDKI, SLKI, dan SIKI 2018 

melalui pemilihan label yang sesuai. tindakan keperawatan seperti diantaranya 

SIKI:manajemen jalan nafas, manajemen nutrisi, manajemen energi dan  

SLKI:bersihan jalan , status nutrisi, manajemen energi. Implementasi  dilakukan  

sesuai  dengan  label  yang   dipilih  pada  rencana keperawatan yang dapat di 

modifikasi (ditambahkan atau dikurangi) sesuai dengan kondisi klien.  Evaluasi 

dilakukan setiap hari berdasarkan hasil implementasi. Setelah dilakukan tindakan 

keperawatan selama tiga hari,evaluasi masalah keperawatan kedua diagnosa 

tersebut dapat teratasi sebagian.Kasus ini memunculkan beberapa diagnosa 

keperawatan, yang menurut teori tidak semua dapat ditegakkan karena 

disesuaikan dengan keadaan klien. Saran dari laporan ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan bagi 

perawatdi Ruang Paru RSD Mayjend HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara 

dan menambah literatur kepustakaan bagi mahasiswa/i Poltekkes Program Studi 

Keperawatan Kotabumi. 
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ABSTRAK 

Patients with COPD (Chronic Obstructive Pulmonary Disease) rank 6-10 causes 

of death in Indonesia and enter the fourth highest ranking in the Lung Room of 

the Mayjend Hospital. HM. Ryacudu which is equal to 8.50% in 2017.The 

purpose of writing this thesis report is the author describes Nursing Care for 

clients with COPD comprehensively and based on the Indonesian Nursing 

Diagnosis Standards (IDHS), Indonesian Nursing Output Standards (SLKI), and 

Indonesian Nursing Intervention Standards (SIKI). Shortness of breath, phlegm 

buildup, and cough that occur in the airway that causes oxygenation disorders. 

These data refer to several diagnoses including ineffective airway clearance, 

activity intolerance and nutritional deficits that can be carried out planning and 

nursing plans made according to theory and based on the SDKI, SLKI, and SIKI 

2018 through the selection of appropriate labels. nursing actions such as SIKI: 

airway management, nutrition management, energy management and SLKI: road 

cleaning, nutritional status, energy management. Implementation is carried out in 

accordance with the labels selected on the nursing plan which can be modified 

(added or subtracted) according to the client's condition. Evaluation is carried out 

every day based on the results of the implementation. After three days of nursing 

action, the evaluation of the nursing problems of the two diagnoses can be 

partially resolved. Suggestions from this report are expected to be taken into 

consideration in the implementation of nursing care for nurses in the Lung Room 

of the Mayjend General Hospital HM Ryacudu Kotabumi, North Lampung and 

add to the literature literature for students of the Polytechnic of the Kotabumi 

Nursing Study Program.              
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